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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1.  Simpulan Umum 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa pola interaksi keluarga pada pasangan suami istri yang 

bertempat tinggal terpisah di Desa Jalatrang Kecamatan Cipaku Kabupaten 

Ciamis terjadi melalui adanya komunikasi dan kontak sosial secara tidak langsung 

melalui media telepon seluler. Cara yang dilakukan oleh pasangan suami istri 

yang bertempat tinggal terpisah dalam menjalankan fungsi keluarga adalah 

dengan adanya komunikasi dan kerja sama yang senantiasa dilakukan. Dalam 

menghadapi setiap permasalahan yang muncul, pasangan suami istri yang 

bertempat tinggal terpisah senantiasa menyelesaikan masalah dengan selalu 

melakukan komunikasi serta tidak mengedepankan ego masing-masing. 

2.  Simpulan Khusus 

a. Pola interaksi pada pasangan suami istri yang bertempat tinggal terpisah 

di Desa Jalatrang Kecamatan Cipaku Kabupaten Ciamis terjadi melalui 

adanya komunikasi dan kontak sosial secara tidak langsung. Komunikasi 

dilakukan berdasarkan adanya status, peran, serta tujuan dari masing-

masing anggota keluarga terhadap anggota keluarga yang lainnya. Suami 

lebih sering menghubungi setiap anggota keluarga melalui telepon seluler 

dengan tujuan agar suami mengetahui setiap keadaan anggota keluarga di 

rumah. Istri menghubungi suami ketika istri mempunyai tujuan untuk 

menceritakan segala keluh kesah yang dialami istri ketika suami berada 

di perantauan, menceritakan segala kebutuhan rumah tangga, serta 

menceritakan segala kesulitan yang dialami istri saat segala sesuatu harus 

dijalani oleh seorang diri. Interaksi yang dilakukan antara suami dengan 

anak adalah dengan adanya peran ayah sebagai pemimpin keluarga 

dengan tujuan untuk menjaga keluarga agar tetap harmonis, maka suami 

atau ayah selalu memberi nasihat, pengarahan, perhatian, serta ingin 
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selalu mengetahui keadaan anak di rumah dengan cara meminta kepada 

istri untuk bisa berbicara langsung dengan anak melalui telepon. Berbeda 

ketika anak sudah remaja dan mempunyai telepon seluler sendiri, suami 

secara langsung selalu menghubungi anak jika suami akan melakukan 

interaksi dengan anak. Komunikasi yang terjalin mendukung terciptanya 

interaksi keluarga pada pasangan suami istri yang bertempat tinggal 

terpisah. Kontak sosial secara tidak langsung yang dilakukan oleh suami 

terhadap setiap anggota keluarga mendukung terciptanya interaksi 

diantara anggota keluarga. Interaksi yang dilakukan antara ibu dengan 

anak maupun antara anak dengan anak senantiasa terjadi setiap hari 

karena semuanya berada dalam satu tempat yang sama sehingga dapat 

lebih mudah dalam melakukan kontak sosial secara langsung. Kerja sama 

yang dilakukan oleh keluarga pada pasangan suami istri yang bertempat 

tinggal terpisah senantiasa dilakukan oleh suami dengan seluruh anggota 

keluarga melalui media telepon.   

b. Keluarga yang bertempat tinggal terpisah masih bisa menjalankan fungsi 

keluarga. Didukung dengan adanya komunikasi dan kerja sama antara 

suami dan istri, terbukti keluarga yang bertempat tinggal terpisah masih 

bisa melakukan interaksi sosial dan menjalankan beberapa fungsi 

keluarga. Dengan menggunakan media telepon, suami bisa menghubungi 

istri beserta keluarga di rumah untuk menjalankan setiap fungsi keluarga. 

Ada lima fungsi keluarga yang harus selalu dijalankan oleh setiap 

keluarga. Berbagai cara dilakukan oleh suami dalam memenuhi setiap 

fungsi keluarga. 

    Pertama, suami menjalankan fungsi perlindungan melalui telepon dengan 

cara memberikan pengarahan terhadap setiap anggota keluarganya 

dengan meyakinkan setiap anggota keluarga bahwa lingkungan di sekitar 

tempat tinggalnya aman dan jarang terjadi tindakan kriminal. Istri 

menjalankan fungsi perlindungan terhadap anak adalah dengan cara 

melakukan pengawasan lebih ketat, memberikan perhatian yang lebih, 

serta lebih sering mengarahkan anak agar anak tidak melakukan hal-hal 
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di luar batas kewajaran, serta agar anak terhindar dari hal yang tidak 

diinginkan. 

    Kedua, untuk menjalankan fungsi afeksi keluarga, cara yang dilakukan 

oleh suami adalah dengan cara menelepon setiap anggota keluarga untuk 

mencurahkan rasa kasih sayang terhadap setiap anggota keluarga dengan 

membicarakan hal penting yang dibutuhkan oleh anak maupun istri. 

Ketika menelepon istri, suami selalu menanyakan tentang kesehatan istri, 

kebutuhan rumah tangga, kemudian mengungkapkan adanya rasa rindu 

yang dirasakan oleh suami ketika suami sudah lama tidak bertemu 

dengan istri. Ayah mencurahkan rasa kasih sayang terhadap anak dengan 

cara menelepon anak dengan membicarakan tentang kesehatan anak, 

pendidikan anak serta kebutuhan dan keinginan anak. 

    Ketiga, suami menjalankan fungsi pendidikannya dengan cara 

memberikan pendidikan dari tempat yang berbeda dengan cara selalu 

menasihati anak dengan tujuan agar anak dapat diarahkan ke arah yang 

benar dan mampu melaksanakan ajaran agama. Jika anak mampu 

melaksanakan apa yang diharapkan oleh orang tuanya dan bisa meraih 

prestasi di sekolah, suami atau ayah selalu menjanjikan hadiah kepada 

anak, hal ini dilakukan agar anak lebih termotivasi dan merasakan adanya 

perhatian dari ayah meskipun bertempat tinggal terpisah. Berbeda dengan 

apa yang dilakukan oleh istri atau ibu dalam memberikan pendidikan 

kepada anak. Ketika anak malas untuk di suruh belajar, ibu selalu 

memberikan peringatan kepada anak dengan akan melaporkannya kepada 

ayahnya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar anak belajar dan tidak 

harus selalu diingatkan. 

    Keempat, untuk menjalankan fungsi rekreasi keluarga, saat suami berada 

di perantauan, suami mempunyai inisiatif sendiri dengan memberi istri 

uang untuk pergi jalan-jalan bersama seluruh anggota keluarga. Saat 

suami berada di perantauan, istri menjalankan fungsi rekreasi keluarga 

dengan mengajak anak untuk sekedar makan bersama dan bersilaturahmi 

ke rumah saudara. 
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    Kelima, bentuk pemenuhan akan fungsi ekonomi keluarga yang dilakukan 

suami adalah dengan selalu mengirim uang setiap bulannya kepada istri 

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, baik untuk keperluan sehari-

hari maupun untuk keperluan anak.   

      Adanya usaha dan cara yang dilakukan pasangan suami istri yang 

bertempat tinggal terpisah dalam menjalankan fungsinya menunjukkan 

bahwa pasangan suami dan istri yang bertempat tinggal terpisah dapat 

bertanggung jawab terhadap keluarga.  

c. Masalah keluarga pada pasangan suami istri yang bertempat tinggal 

terpisah muncul ketika peran dan fungsi keluarga kurang berjalan dengan 

maksimal. Masalah tersebut antara lain adalah istri merasa kesulitan 

ketika harus mengerjakan segala hal tanpa dibantu langsung oleh suami, 

merasa kesal saat suami tidak kunjung pulang ke rumah, anggota 

keluarga merasa takut apabila tidak ada suami di rumah, serta suami telat 

mengirim uang bulanan. Kemudian masalah anak muncul saat suami 

tidak ada di rumah dengan adanya perubahan sikap dan perilaku yang 

ditunjukkan oleh anak, seperti anak tidak menuruti nasihat orang tua, 

anak malas pergi belajar mengaji di mesjid, serta anak malas belajar di 

rumah. Suami selalu merasa kesepian ketika berada di perantauan tanpa 

didampingi oleh istri beserta seluruh anggota keluarga. Cara yang 

dilakukan oleh keluarga yang bertempat tinggal terpisah dalam 

menyelesaikan permasalahan yang muncul dengan senantiasa melakukan 

komunikasi serta adanya pembagian peran yang adil dalam mendidik dan 

mengasuh anak. Ketika keluarga dilanda masalah, suami dan istri selalu 

menyelesaikannya dengan cara yang baik. Tanpa mengedepankan ego 

masing-masing, masalah diselesaikan dengan kepala dingin melalui 

diskusi yang diakukan oleh keduanya. 
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B. Saran 

Melalui penelitian mengenai pola interaksi keluarga pada pasangan suami 

istri yang bertempat tinggal terpisah di Desa Jalatrang Kecamatan Cipaku 

Kabupaten Ciamis diperoleh beberapa saran. Saran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi suami pada pasangan suami istri yang bertempat tinggal terpisah 

seharusnya lebih bisa bersikap adil terhadap setiap anggota keluarga agar 

tetap tercipta hubungan yang akrab diantara anggota keluarga. 

2. Bagi istri pada pasangan suami istri yang bertempat tinggal terpisah harus 

lebih bersabar dalam menjalankan perannya. Kita ketahui bersama bahwa 

istri kadang-kadang harus mengerjakan segala sesuatu tanpa didampingi 

oleh suami. 

3. Setiap anggota keluarga harus mendukung suami ketika suami bekerja di 

perantauan. Karena ini adalah pilihan hidup yang harus dijalani oleh suami 

demi terpenuhinya setiap kebutuhan keluarga. 

4. Bagi setiap keluarga di Indonesia agar mampu mempertahankan keutuhan 

keluarganya, melihat kenyataan yang ada bahwa pasangan suami istri yang 

bertempat tinggal terpisah masih bisa menjaga keutuhan keluarganya 

meskipun jarang melakukan kontak sosial secara langsung.   

5. Bagi penelitian selanjutnya harus ada kajian mendalam mengenai pola asuh 

yang diterapkan oleh pasangan suami istri yang bertempat tinggal terpisah.            


